
BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan keuangan sekolah merupakan suatu kegiatan yang mempengaruhi 

peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran bagi lembaga formal tersebut. Berdasarkan PP 

Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, disebutkan bahwa ada 3 jenis biaya 

pendidikan, yaitu Biaya Satuan Pendidikan, Biaya Penyelenggaraan dan Pengelolaan 

Pendidikan, serta Biaya Pribadi Peserta Didik. Sisi pengeluaran terdiri dari alokasi biaya 

pendidikan untuk setiap komponen yang harus dibiayai. Dari seluruh penerimaan biaya, 

sebagian dipergunakan untuk membiayai kegiatan administrasi, ketatausahaan, sarana dan 

prasarana pendidikan. Sumber dana penerimaan terdiri dari berbagai macam sumber yang 

harus dikelola menurut jenis data yang sesuai dengan point anggaran yang telah direncanakan 

sebelumnya. Tanpa perencanaan dana tidak bisa dialokasikan untuk kebutuhan yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu dan juga memicu terjadinya penyelewengan penggunaan dana 

sekolah oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. 

Manajemen keuangan harus dikelola dengan baik, karena terkait dengan hubungan 

dalam pelaksanaan kegiatan sekolah, sehingga dalam pengelolaan dana dapat diterapkan 

dengan secara profesional dan jujur. Pengelolaan keuangan sekolah sebenarnya sudah 

diterapkan dengan baik, hanya saja kadar tingkatan pelaksanaanya berbeda antara satu 

sekolah satu dengan sekolah lainya. Keragaman  permasalahan pengelolaan keuangan 

sekolah tergantung pada kondisi  



fisik sekolah, kondisi geografis sekolah dan citra sekolah yang kurang terbuka terhadap 

sistem pengelolaan keuangan sekolah kepada masyarakat, sehingga berakibat adanya tuduhan 

penyelewengan dana terhadap sekolah. Orang tua siswa mengeluhkan banyaknya biaya 

pembayaran sekolah terkesan mahal tanpa melakukan sosialisasi terlebih dahulu mengenai 

pungutan dana sekolah.  

  Proses  pengelolaan dana sekolah tentunya melibatkan berbagai pihak seperti kepala 

sekolah yang mengatur jalanya keuangan dan pengelolaanya dilakukan oleh bendahara serta 

komponen lainya seperti Komite sekolah  yang membantu proses pelaksanaan keuangan 

sekolah. Pengalaman praktis sekolah dalam mengelola anggaran, harusnya menjadi masukan 

dalam merancang proses penganggaran, penatausahaan dan petanggungjawaban anggaran 

yang mengakomodasikan aspirasi dan sumber daya pemangku kepentingan. Fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa, pengembangan model pengelolaan keuangan di tingkat sekolah 

mengalami kendala, yang diakibatkan oleh pengelolaan pembiayaan yang hanya berdasarkan 

pengalaman yang sudah dilaksanakan sebelumya dan kurang memfokuskan pada program 

atau kegiatan yang sebenarnya perlu dibiayai.  Dengan ada nya cara pengelolaan uang dan 

pengelolaan laporan yang lebih transparan sangat dibutuh kan sistem yang dapat di akses di 

mana saja oleh beberapa pihak yang berwenang, sehingga dapat lebih mudah mengontrol 

perkembangan apa saja bagian adminstrasi mengatur keuangan yang sedang di jalankan.  

  



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Alur Pencatatan transaksi untuk Biaya Operasional di sekolah ini ? 

2. Siapa saja yang bagian atau departemen yang berhak mengetahui dan 

menyetujui atas penggunaan biaya operasional di sekolah ini? 

3. Apakah pihak bersangkutan yang membuat laporan pengeluaran kas dapat 

menangani  masalah jika faktur atau nota tersebut hilang? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini, antara lain adalah: 

1. Penelitian ini hanya membahas laporan keuangan yang di Kelola oleh beberapa pihak 

disekolah. 

2. Sistem hanya memberikan laporan berupa data yang dapat di akses beberapa pihak 

yang berwenang 

3. Sistem hanya berbasis android 

4. Sistem bekerja pada jenis Laporan Arus Kas.  

  



1.4 Tujuan Penelitian 

Membuat laporan menggunakan sistem yang lebih canggih sehingga laporan tidak 

dibuat secara manual, dan sistem tersebut dapat mengelolah penerimaan dan pengeluaran 

keuangan pada SMKN 1 Sukoharjo menggunakan Android. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengurangi permasalahan yang sering timbul pada proses pengelolaan keuangan 

komite pada SMK N 1 Sukoharjo 

2. Aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. 

3. Aplikasi yang dibangun dapat meminimalisir terjadinya data hilang 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini teknik – teknik yang akan digunakan peniliti dalam pengumpulan data 

yang diperlukan: 

1. Observasi : melakukan observasi dan analisis data yang di perlukan untuk membuat 

sistem pengelolaan keuangan komite berbasis Android pada SMK N1 Sukoharjo 

2. Wawancara : melakukan wawancara kepada pihak yang berwenang di SMK N 1 

Sukoharjo 

b. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode ini merupakan metode yang akan digunakan peneliti dalam proses 

pengembangan perangkat lunak dari penelitian ini. Metode yang akan digunakan adalah 

metode waterfall. 

 



1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 

(lima) bab yang saling berhubungan sehingga dapat menghasilkan satu kesimpulan. 

Sistematika penulisan dijabarkan dalam uraian berikut ini : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Maslah, 

Manfaat Penelitian Metodologi dan Sistematika Penulian. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini berisikan uraian mengenai tinjuan pustaka dari setiap teori dan dasar yang 

digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir. Setiap uraian mengenai tinjauan ini 

berkaitan dengan masalah yang diteliti dan juga konsep yang digunakan dalam berjalan nya 

penelitian.  

BAB III ANALASISIS PERANCANGAN SISTEM 

Pada Bab ini akan diuraikan secara gambaran singkat tentang studi kasus yang diteliti, 

meliputi sejarah, masalah yang dialami, dan bagaimana sistem berjalan yang ada pada studi 

kasus. Analisis perancangan sistem juga berisi tentang pemapara+solusi, sedangkan 

perncangan adalah pemaparan model – model penyelesaian masalah sistem lama yang diubah 

menjadi sistem baru.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

  



Berisi tentang penyusunan tugas akhir (TA) dan pembahasan mengenai Sistem 

Pengelolaan Keuangan Komite Sekolah Berbasis Android pada SMK N 1 Sukoharjo 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Setelah melakukan implementasi dari hasil perncangan dan analisis dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian dan di paparkan dalam bab ini. Ada pun saran adalah saran dalam 

memperbaiki hasil dari penelitian yang berjalan.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


